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Abstract

Problem solving skill is important to make students math literate. The purpose of this research is
to improve the problem solving skill in plan figure applying Think Talk Write learning model. The
subject of this research were students of IV class at Sedayu Elementary School Purworejo In
the 2020/2021 academic year, totaling 25 students. Classroom Action Research technique with
two circle. Data collection technique are using observation, documentation, interviews, and test.
Data validity test is using triangulation technique. Data Analysis technique is using Interactive
Model of Miles-Huberman. The initial condition of problem solving skills is the average value
class score 50,04 with 36,00% completeness. The last learning condition is 84,27 average value
score and 80% of classical completeness. Based on the results, it can concluded that through
application of Think Talk Write learning model can improve problem solving skills in class IV
Sedayu Elementary School, Purworejo at 2020/2021 academic year.
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Abstrak

Keterampilan pemecahan masalah penting dikembangkan untuk literasi matematika pada
peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah pada materi bangun datar dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Sedayu Purworejo, Tahun
Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 25 siswa. Teknik Penelitian Tindakan Kelas dengan dua
siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes.
Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi. Teknik Analisis Data menggunakan Model
Interaktif Miles-Huberman. Kondisi awal keterampilan pemecahan masalah adalah nilai rata-
rata skor kelas 50,04 dengan ketuntasan 36,00%. Kondisi akhir menghasilkan nilai rata-rata
84,27 dan ketuntasan klasikal 80%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV SD Sedayu Purworejo Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: Keterampilan pemecahan masalah, Think Talk Write, bangun datar, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang
penting dan perlu dikuasai oleh peserta didik yang terintegrasi dalam keterampilan
abad 21 (Anesa Surya, 2019). Keterampilan pemecahan masalah ini termasuk tujuan
pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar (Shadig, 2014). Keterampilan
pemecahan masalah memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika,
karena melalui keterampilan ini dapat melatih dan mengintegrasikan konsep, dapat
melatih berpikir logis, kiritis, analitis, sistematis, dan kreatif, serta dapat meningkatkan
pengetahuannya tentang konsep matematika (Tambunan, 2019)(Surya, Putri, and
Mukhtar, 2017)(Anesa Surya, 2019). Peserta didik dikatakan terampil dalam
memecahkan masalah apabila mereka memahami langkah pemecahan masalah,
merencanakan pemecahan masalah dan juga meninjau pemecahan masalah
(Widiawati et al., 2020). Indikator yang dapat mengukur keterampilan pemecahan
masalah menurut Polya antara lain 1) memahami masalah, 2) menyusun rencana
penyelesaian, 3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 4) memeriksa kembali
prosedur dan hasil penyelesaian (Purnamasari and Setiawan, 2019).

Penguasaan keterampilan pemecahan masalah pada umumnya masih rendah.
Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan
oleh Anesa Surya (2019) dengan peserta didik yang terampil berjumlah 2 dari 32
peserta didik. Fakta di lapangan yang ditemukan di SD Negeri Sedayu, Purworejo
Tahun Ajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa peserta didik belum menguasai
keterampilan pemecahan masalah yang dibuktikan dengan hasil pratindakan. Hasil
pratindakan menunjukkan nilai rerata kelas 50,04 dan ketuntasan klasikalnya 36,00%.
Hal ini membuktikan bahwa keterampilan pemecahan masalah tergolong rendah dan
perlu diberikan tindakan.

Rendahnya keterampilan pemecahan masalah perlu ditindak lanjuti. Penelitian
yang dilakukan oleh Darma (2018) meningkatkan pemecahan masalah dengan model
pembelajaran Problem Based Learning, sementara penelitian yang dilakukan oleh
Rostika & Junita (2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah pada peserta didik
dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy
Representation (DMR). Penelitian yang dilakukan oleh Sopiany & AS (2016)
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan strategi pembelajaran Think
Talk Write. Ketiga penelitian yang telah disebutkan membuktikan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan pemecahan masalah
matematika pada peserta didik. Berdasarkan hal ini, peneliti menerapkan model
pembelajaran inovatif dalam upaya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
materi bangun datar. Model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
menurut Isrok’atun & Rosmala (2018) berlandaskan kontruktivisme yang diterapkan
melalui kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis. Model Think Talk Write (TTW)
merupakan salah satu model pembelajaran koooperatif yang memiliki tujuan yaitu
melatih keterampilan peserta didik dalam menulis serta mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam berpikir kritis, berkarya, berkomunikasi dengan aktif melalui sarana
diskusi kelompok, dan juga mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
menuliskan hasil diskusi kelompok (Ngalimun, 2017). Model Think Talk Write (TTW)
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah karena melalui model ini peserta didik diperkenankan untuk mencari ide-ide
melalui diskusi kelompok. Silver dan Smith (Huda, 2013) menyatakan bahwa guru juga
berperan dalam usaha mengefektifkan penggunaan model Think Talk Write (TTW)
yaitu dengan cara menyediakan tugas yang memungkinkan peserta didik terlibat
secara aktif dalam berfikir kreatif, berkomunikasi secara aktif dalam diskusi serta dapat
mengemukakan ide-ide secara lisan maupun tertulis.
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Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
Apakah penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah pada soal cerita bangun datar peserta didik Kelas
IV SD Negeri Sedayu tahun ajaran 2020/2021? Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada soal cerita bangun datar
peserta didik Kelas IV SD Negeri Sedayu tahun ajaran 2020/2021. Manfaat setelah
dilakukan penelitian ini yakni dapat menjadi relevansi untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah melalui model pembelajaran inovatif.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Sedayu,
Purworejo tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 25 peserta didik yang tidak adanya
peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yakni
mulai Januari sampai Juni 2021. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatis dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data yang digunakan adalah
data kuantitatif berupa nilai keterampila pemecahan masalah, skor aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran, dan skor kinerja guru dalam pembelajaran. Sementara data
kualitatif berupa wawancara dan hasil dokumentasi. Sumber data terdiri dari tiga yakni
sumber data informan berupa guru, sumber data penerima tindakan berupa peserta
didik, dan dokumen seperti silabus, RPP, hasil wawancara, foto dan video
pembelajaran, dan hasil tes keterampilan pemecahan masalah. Teknik pengumpulan
data berupa observasi dengan alat pengumpulan data lembar observasi, wawancara
dengan alat pengumpulan data lembar wawancara, tes dengan alat pengumpulan data
berupa soal, serta dokumentasi dengan alat pengumpulan data berupa silabus, RPP,
hasil tes, foto, dan video pembelajaran. Uji validitas dengan menggunakan triangulasi
Teknik. Teknik analisis data dengan menggunakan model Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti melakukan pratindakan dengan tes
keterampilan pemecahan masalah. Hasil analisis peneliti dituangkan dalam grafik
berikut:
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Gambar 1. Grafik Hasil Konversi Keterampilan Pemecahan Masalah Pratindakan

Berdasarkan grafik di atas, diketahui frekuensi terbesar terdapat pada kategori
tidak terampil sebesar 80% yang membuktikan bahwa berdasarkan kondisi kelas,
peserta didik yang memerlukan penanganan untuk ditingkatkan keterampilan
pemecahan masalahnya tergolong tinggi. Sementara ketuntasan klasikal pratindakan
sebesar 36,00% dan rerata nilai pratindakan sebesar 50,04. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anesa Surya (2019) yang telah membuktikan bahwa
keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik masih rendah dan didukung oleh
hasil survei oleh TIMSS 2007 dan PISA yang membuktikan kualitas pembelajaran di
Indonesia tergolong rendah (Darma, 2018).
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Rendahnya keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik perlu ditindak
lanjuti. Model pembelajaran Think Talk Write diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik. Pelaksanaan dimulai dengan
siklus 1. Hasil analisis siklus 1 adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Konversi Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus |

Berdasarkan hasil analisis di atas, pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa
peserta didik yang tergolong tidak terampil masih tinggi, sementara pada pertemuan
kedua sudah mengalami peningkatan dan frekuensinya tergolong meningkat. Hasil
penelitian siklus | menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan pemecahan masalah.
Peningkatan tersebut dibuktikan dengan hasil rerata skor pertemuan 1 yakni 75,38 dan
pertemuan kedua 77,96. Bukti lainnya adalah dari ketuntasan klasikal, pertemuan
pertama sebesar 60,00% dan 64,00%.

Penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
grafik sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Konversi Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus Il

Berdasarkan hasil analisis di atas, pada pertemuan pertama maupun kedua
frekuensi terbesar yakni peserta didik dengan golongan sangat terampil. Bukti lainnya
adalah persentase ketuntasan klasikal. Siklus kedua pertemuan pertama persentas
ketuntasan klasikalnya adalah 76,00% dan pertemuan kedua adalah 80,00%. Hasil ini
menyatakan bahwa penelitian ini sudah mencapai indikator kinerja penelitian yakni
sebesar 75%. Bukti laninnya adalah hasil rerata skor yakni 85,33 untuk pertemuan
pertama dan 84,27 untuk pertemuan kedua. Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah.

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik secara klasikal dapat meningkat
melalui indikator yang ada. Indikator pertama yaitu memahami uraian permasalahan,
mengalami peningkatan dari 80% menjadi 100%. Menyusun rencana penyelesaian
mengalami peningkatan dari 48% menjadi 96%. Tahap melaksanakan recana
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penyelesaian mengalami peningkatan dari 8% menjadi 76%. Indikator menyimpulkan
mengalami peningkatan dari 28% menjadi 96%. Secara keseluruhan persentase
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 36% menjadi 80%. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anesa Surya (2019) bahwa
keterampilan pemecahan masalah dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran
inovatif.

Melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW), peserta didik dapat berpikir,
berbicara, dan menuangkan ide. Pelaksanaan model ini berjalan dengan lancar.
Terdapat peningkatan kinerja guru dan aktivitas peserta didik. Hasil siklus | pertemuan
pertama dan kedua mendapatkan skor rata-rata 2,7 dalam kategori baik. Peningkatan
terjadi pada siklus Il. Hasil siklus Il pertemuan pertama dan kedua mendapat skor
3,12 dalam kategori sangat baik. Aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan.
Hasil siklus | pertemuan pertama dan kedua mendapatkan skor rata-rata 2,58. Hasil
siklus Il pertemuan pertama dan kedua mendapat skor 3 dalam kategori baik. Bukti
tersebut menjadi salah satu penyebab meningkatnya keterampilan pemecahan
masalah pada peserta didik. Selain itu juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sopiany & AS (2016) dalam JPPM menyatakan bahwa strategi pembelajaran
Think Talk Write lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada matematika.

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik karena model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berorientasi pada keaktifan peserta didik dalam
menganalisis suatu permasalahan pemecahan masalah. Peserta didik dibimbing untuk
memecahkan masalah, pemecahan masalah dengan menganalisis permasalahan
tersebut dengan beberapa cara yang sesuai sehingga peserta didik dapat
menyimpulkan hasil akhir dari analisis masalah pemecahan masalah serta diharapkan
dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Isrok’atun & Rosmala (2018) yang menyatakan bahwa dengan
model ini peserta didik dibimbing menganalisis suatu permasalahan sehingga dapat
menyimpulkan hasil pemecahan masalah.

Selain keterampilan pemecahan masalah meningkat, aktivitas peserta didik dan
kinerja juga mengalami peningkatan. Hal tersebut sesuai dapat dilihat dari hasil
observasi aktivitas peserta didik dan kinerja guru. Peningkatan aktvitas peserta didik
tersebut sesuai dengan pendapat Shoimin (2016) yang menyatakan bahwa peserta
didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering menuangkan idenya.

Meskipun terjadi peningkatan pada aktivitas peserta didik, namun ditemukan
beberapa kendala. Kendalanya adalah sebagian peserta didik menggantungkan
pekerjaannya pada kelompok. Kendala ini juga ditemukan oleh Palupi, Suyitno, dan
Prabowo (2016), dalam penelitian pertemuan pertamanya kerja kelompok belum
terjalin karena sebagian besar anggota kelompok hanya bergantung pada anggota
kelompok yang lebih pintar. Kendala tersebut diatasi dengan guru lebih mengawasi
aktivitas peserta didik, dibuatkan ketua dan wakil ketua kelompok yang menilai kinerja
anggotanya, dan guru memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) secara individu,
namun mereka mengerjakannya masih dalam situasi kelompok.

Setelah siklus Il selesai, dilaksanakan wawancara terhadap guru kelas IV
mengenai penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam
pembelajaran keterampilan pemecahan masalah. Guru kelas IV menyatakan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta didik dapat merespons
pembelajaran, dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah, dan menggunakan model ini
materi yang disampaikan akan tertanam.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua
siklus dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada
peserta didik kelas IV SD Negeri Sedayu tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian
secara teoritis dapat memberikan implikasi yaitu pengetahuan dan referensi pada
penelitian yang sejenis. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis berupa
peningkatan keterampilan pemecahan masalah materi bangun datar setelah
diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
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